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Rendahnya kemampuan berpikir kreatif serta aktivitas peserta didik 

dan guru merupakan suatu masalah yang mendasar di SMP Negeri 4 

Sawang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif, 2) aktivitas peserta didik dan guru dan 3) 

respon peserta didik melalui penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek pada materi kalor dan perpindahannya di SMP Negeri 4 

Sawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian tindakan kelas yang berhasil dilakukan dalam tiga 

siklus. Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 4 Sawang yaitu 23 peserta didik. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui tes akhir siklus, observasi dan pemberian angket. 

Pengolahan data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) model pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, 2) 

aktivitas guru dan peserta didik tergolong baik dan 3) hasil angket 

respon menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik sangat setuju 

dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar 

untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 

manusia. Pendidikan adalah media untuk 

menggugah kreatif peserta didik dan dipahami 

sebagai aksi kultural untuk memanusiakan manusia. 

Pendidikan juga merupakan salah satu perwujudan 

kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat 

perkembangan. Oleh karena itu, perubahan dan 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang 

seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya 

kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 

pendidikan pada semua tingkat yang perlu terus-

menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan 

masa depan. 

Pendidikan yang mampu mendukung 

pembangunan dimasa mendatang adalah pendidikan 

yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, 

karena pendidikan pada dasarnya adalah daya upaya 

untuk memajukan budi pekerti dan pikiran peserta 

didik. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani 

maupun potensi kompetensi peserta didik, sehingga 

dapat mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa 

depan yang sarat dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu sudah 

semestinya kalau pembangunan sektor pendidikan 

menjadi prioritas utama dilakukan oleh pemerintah. 

Hal tersebut tentu dimulai dari proses belajar 

mengajar dikelas agar tercapai keberhasilan program 

pendidikan seperti yang telah ditentukan pemerintah. 

 Keberhasilan program pendidikan melalui 

proses belajar mengajar disekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu peserta didik, kurikulum, tenaga 

kependidikan, biaya, sarana dan prasarana serta 

faktor lingkungan. Apabila faktor tersebut sudah 

terpenuhi sudah tentu akan memperlancar proses 

belajar mengajar yamg akan menunjang kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah dan 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Upaya-upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan antara lain dengan 

peningkatan kualifikasi guru, perubahan dan 
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perbaikan kurikulum serta pengadaan sarana dan 

prasarana. Di sekolah peningkatan mutu pendidikan 

dilakukan dengan cara perbaikan mutu belajar-

mengajar. Dalam hal ini peranan guru sangatlah 

penting, karena guru adalah orang pertama yang bisa 

menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. 

Mengajar bagi guru tidaklah sekedar 

mengkomunikasikan pengetahuan agar dapat belajar, 

tetapi mengajar juga berarti usaha menolong peserta 

didik agar mampu memecahkan masalah yang ada 

dalam dunia nyata dan mampu berpikir kreatif. 

Keberhasilan dalam belajar juga diharapkan agar 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) pada umumya dan khususnya ilmu 

pengetahuan alam (IPA).  

IPA (Sains) adalah salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu dan teknologi. IPA adalah 

program untuk menanamkan dan mengembangkan 

keterampilan, sikap dan nilai imiah pada peserta 

didik serta mencintai dan menghargai kekuasaan 

Tuhan Yang Maha Esa. Proses pembelajaran IPA 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 

dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Fisika adalah bagian IPA yang disusun 

berdasarkan fakta, gejala-gejala alam, hasil 

pemikiran dan hasil percobaan. Mata pelajaran fisika 

adalah bagian dari rumpun sains yang 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan peristiwa alam sekitar. Oleh karena itu, 

pembelajaran fisika hendaknya sering dikaitkan 

dengan kehidupan nyata peserta didik, sehingga 

peserta didik akan lebih mudah dalam belajar 

sehingga dapat mengasah kemampuan berpikirnya. 

Berdasarkan observasi peneliti saat melakukan 

praktek di SMP Negeri 4 Sawang, dan juga hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran fisika 

Salmahnur, S.Pd pembelajaran IPA khususnya fisika 

saat ini masih monoton pada pembelajaran dikelas, 

dengan peserta didik dihadapkan pada keharusan 

menguasai konsep dan menyelesaikan soal-soal. 

Selain itu, guru masih cenderung menggunakan 

model pembelajaran langsung karena dinilai praktis 

dan lebih mudah mencapai tujuan. Akibatnya peserta 

didik cenderung pasif dalam pembelajaran, mereka 

hanya menerima dari apa yang diajarkan guru saja. 

Akibat dari ini kemampuan berpikir peserta didik 

tidak terasah, sehingga hasil belajar yang mereka 

peroleh tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal 

yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata ulangan harian peserta didik yang hanya 

mencapai 50 sampai 60. Nilai rata-rata ini masih 

rendah jika dibandingkan dengan ketuntasan belajar 

menurut kurikulum, yakni sebesar 70. 

Usaha meningkatkan kemampuan berpikir 

tersebut terutama kemampuan berpikir kreatif, 

diperlukan inovasi baru dalam pembelajaran yang 

relevan dengan keadaan peserta didik saat ini. 

Pembelajaran kemampuan berpikir kreatif dapat 

dilakukan guru dengan pembelajaran menggunakan 

strategi-strategi pembelajaran konstruktivistik yang 

berpotensi memberdayakan kemampuan berpikir 

kreatif, seperti pembelajaran berbasis proyek 

(project based learning).  

Pembelajaran berbasis proyek memusatkan diri 

terhadap adanya sejumlah masalah yang mampu 

memotivasi serta mendorong para peserta didik 

berhadapan dengan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip pokok pengetahuan secara langsung sebagai 

pengalaman tangan pertama (hands of experience). 

Para peserta didik harus berpikir secara orisinal 

sampai akhirnya mereka dapat memecahakan 

masalah dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, 

implementasi model pembelajaran berbasis proyek 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada materi kalor dan 

perpindahannya  
 

II. TEORI 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

Model pembelajaran berbasis proyek (project 

based learnig) merupakan suatu model pembelajaran 

yang memberikan pengalaman belajar kepada siswa 

secara langsung melalui kegiatan-kegiatan belajar 

yang kompleks. Pembelajaran berbasis proyek 

adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif, 

yang lebih menekankan pada belajar konstektual 

melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks [1]. 

Guo dkk [2] menyatakan bahwa “pembelajaran 

berbasis proyek merupakan proses pembelajaran 

yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari yang akrab 

dengan siswa, atau dengan suatu proyek”. Dalam hal 

ini, siswa melakukan sendiri penyelidikannya 

bersama kelompoknya sendiri sehingga 

memugkinkan para siswa dalam tim tersebut 

mengembangkan keterampilan melakukan riset yang 

akan bermanfaat bagi pengembangan kemampuan 

akademis mereka [3]. 

Pembelajaran berbasis proyek pada dasarnya 

berfokus pada prinsip dan konsep inti dari suatu 

disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam investigasi 

pemecahan masalah dan kegiatan-kegiatan tugas 

bermakna yang lain, memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bekerja secara otonom dalam 

mengontruksi pengetahuan mereka sendiri, dan 

mencapai puncaknya untuk mencapai produk nyata 

[4], [5]. Dalam hal ini, pembelajaran berbasis proyek 

memiliki beberapa karakteristik antara lain 1) Siswa 

membuat keputusan dan membuat kerangka kerja; 2) 

Terdapat masalah yang pemecahannya tidak 

ditentukan sebelumnya; 3) Siswa merancang proses 

untuk mencapai hasil;  4) Siswa bertanggung jawab 

untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang 

dikumpulkan; 5) Siswa melakukan evaluasi secara 
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kontinu; 6) Siswa secara teratur melihat kembali apa 

yang mereka kerjakan; 7) Hasil akhir berupa produk 

dan dievaluasi kualitasnya dan 8) Kelas memiliki 

atmosfir yang memberi toleransi kesalahan dan 

perubahan. 

Dalam proses pembelajarannya, pembelajaran 

berbasis proyek melibatkan peserta didik dalam 

tugas otentik sehingga dapat memperluas belajar 

mereka. Pebelajar diberi tugas proyek yang open-

ended dengan lebih dari satu pendekatan atau 

jawaban, yang mensimulasikan situasi professional 

[4], [6]. Menurut Aninda [5], ciri khusus dari 

pembelajaran berbasis proyek adalah bersifat 

kolaboratif. Dalam hal ini peserta didik dilibatkan 

dalam proyek yang secara umum bekerja dalam 

kelompok secara kolaboratif, dan didorong mencari 

berbagai sumber informasi yang berhubungan 

dengan proyek yang dikerjakan. Pendekatan ini 

menekankan pengukuran hasil belajar otentik dan 

dengan basis unjuk kerja [2], [4], [6]. 

Selain memiliki karakteristik, pembelajaran 

berbasis proyek juga mempunyai lima prinsip utama 

yaitu sentralistis (centrality), pertanyaan 

pendorong/penuntun (driving question), investigasi 

konstruktif (constructive investigation), otonomi 

(autonomy) dan realistis (realism) [7], [8]. Pertama, 

prinsip sentralistis (centrality) menegaskan bahwa 

kerja proyek merupakan esensi dari kurikulum. 

Kedua, prinsip pertanyaan pendorong/penuntun 

(driving question) berati bahwa kerja proyek 

berfokus pada “pertanyaan atau permasalahan” yang 

dapat mendorong siswa untuk berjuang memperoleh 

konsep atau prisip utama suatu bidang tertentu. 

Ketiga, prinsip investigasi konstruktif (constructive 

investigation) merupakan proses yang mengarah 

kepada pencapaian tujuan, yang mengandung 

kegiatan inkuiri, pembangunan konsep dan resolusi. 

penentuan jenis proyek haruslah dapat mendorong 

siswa untuk mengonstruksi pengetahuan mereka 

sendiri untuk memcahakan persoalan yang 

dihadapinya. Keempat, prinsip otonomi (autonomy) 

dalam pembelajaran berbasisi proyek dapat diartikan 

sebagai kemandirian siswa dalam melaksanakan 

proses pembelajaran, yaitu bebas menetukan 

pilihannya sendiri, bekerja dengan minimal 

supervisi, dan bertanggung jawab. Terakhir, prinsip 

realistis (realism) berarti kerja proyek merupakan 

sesuatu yang nyata, bukan seperti di sekolah [9]–

[11]. Dengan demikian, guru harus mampu 

merancang proses pembelajaran yang nyata 

sekaligus harus mampu menggunakan dunia nyata 

sebagai sumber belajar bagi siswa. Kegiatan ini akan 

dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, sekaligus 

kemandirian siswa dalam belajar. 

Sama halnya dengan model pembelajaran 

lainnya, model pembelajaran berbasis proyek 

memiliki langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

yang dapat diterapkan dikelas terdiri dari tiga tahap 

yaitu perencanaan, penciptaan dan penerapan, serta 

pemrosesan [10], [11].  

Pada tahap perencanaan pebelajar memilih 

topik, mencari sumber-sumber terkait informasi 

yang relevan, dan mengorganisasikan sumber 

menjadi bentuk yang berguna [7]. Dalam tahap 

implementasi atau penciptaan, pebelajar 

mengemukakan gagasan terkait proyek, 

menggabungkan dan meyinergikan seluruh 

konstribusi dari anggota kelompok, dan 

mewujudkan proyeknya [6], [8], [12]. Pada tahap 

ketiga yaitu tahap pemrosesan, proyek hasil kerja 

didiskusikan dengan prinsip saling berbagi dengan 

kelompok lain sehingga diperoleh umpan balik 

kemudian setiap kelompok melakukan refleksi 

terhadap hasil karyanya [4], [13]. 

Lebih rinci, rancangan tahapan atau sintaks 

pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis 

proyek diuraikan sebagai berikut [4], [14]: 

1. Start With the Essential Question (Ajukan 

pertanyaan) Pembelajaran dimulai dengan 

pertanyaan, yaitu pertanyaan yang dapat 

memberi penugasan peserta didik dalam 

melakukan suatu aktivitas.  

2. Design a Plan for the Project (Rancang rencana 

proyek) Perencanaan dilakukan secara 

kolaboratif antara guru dan peserta didik. 

Perencanaan berisi tentang aturan main, 

pemilihan kegiatan yang dapat mendukung 

dalam menjawab pertanyaan penting, dengan 

cara mengintegrasikan berbagai materi yang 

mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang 

dapat diakses untuk membantu penyelesaian 

proyek. 

3. Create a Schedule (Susun jadwal) Guru dan 

peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 

kegiatan dalam menyelesaikan proyek. 

4. Monitor the Students and the Progress of the 

Project (Pantau peserta didik dan kemajuan 

proyek) Guru bertanggungjawab untuk 

memantau kegiatan peserta didik selama 

menyelesaikan proyek. Pemantauan dilakukan 

dengan cara memfasilitasi peserta didik pada 

setiap proses.  

5. Assess the Outcome (Penilaian hasil) Penilaian 

dilakukan untuk membantu guru dalam 

mengukur ketercapaian standar kompetensi, 

berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-

masing peserta didik, memberi umpan balik 

tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

peserta didik, membantu guru dalam menyusun 

strategi pembelajaran berikutnya. 

6. Evaluation the Experience (Evaluasi 

pengalaman) Pada akhir proses pembelajaran, 

guru dan peserta didik melakukan refleksi 

terhaap kegiatan dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara 

individu maupun kelompok.  
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Pembelajaran berbasis proyek dirancang 

supaya peserta didik melakukan penyelidikan untuk 

mengetahui hal yang kompleks, bukan untuk 

mengetahui informasi faktual semata. Penerapan 

pembelajaran berbasis proyek telah menunjukkan 

bahwa model tersebut sanggup membuat peserta 

didik mengalami proses pembelajaran yang 

bermakna, yaitu pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan paham konstruktivisme. Peserta didik 

diberi kesempatan untuk menggali sendiri informasi 

melalui membaca berbagai buku secara langsung, 

membuat presentasi untuk orang lain, 

mengomunikasikan hasil aktivitasnya kepada orang 

lain, bekerja dalam kelompok, memberikan usul atau 

gagasannya untuk orang lain dan berbagai aktivitas 

lainnya. Semuanya menggambarkan tentang 

bagaimana semestinya orang dewasa belajar agar 

lebih bermakna.  

 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif mengacu pada penggunaan 

kemampuan dan soft skill untuk menghasilkan solusi 

baru dalam menyelesaikan suatu masalah [15]–[17]. 

kemampuan berpikir kreatif adalah teknik yang 

digunakan untuk melihat masalah dari sudut yang 

berbeda serta menggunakan alat yang tepat untuk 

menilai dan mengembangkan rencana penyelesaia 

masalah. 

Kemampuan berpikir kreatif adalah 

kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah 

atau tantangan dari perspektif baru, sudut pandang 

alternatif, atau dengan pola pikir yang tidak biasa 

[18]. Hal ini lebih kepada cara berpikir yang tidak 

biasa, menggunakan teknik dari satu disiplin dan 

menerapkannya ke disiplin lain, atau sekadar 

menciptakan ruang bagi ide-ide baru dan solusi 

alternatif untuk ditampilkan melalui dialog, 

eksperimen, atau refleksi [15], [19]. 

Keberhasilan seseorang dalam berpikir kreatif 

dapat dilihat dari indikator aspek berpikir kreatif. 

Ratnaningsih  [20] mengemukakan bahwa 

kemampuan kreatif seseorang dapat dilihat dari 5 

macam perilaku kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, 

keterperincian, kepekaan, dan keaslian. Kelancaran 

dapat dilihat dari kemampuan untuk mencetuskan 

banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah 

atau pertanyaan. Sedangkan kemampuan untuk 

menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi, dapat melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda, mencari banyak alternatif 

yang berbeda, dan mampu mengubah cara 

pendekatan bisa menentukan keluwesan seseorang 

dalam berpikir. Selanjutnya keterperincian adalah 

kemampuan untuk mengembangkan suatu gagasan, 

menambah atau memerinci secara detil suatu obyek, 

gagasan, atau situasi. Aspek keempat yaitu kepekaan 

dilihat dari kemampuan seseorang dalam menangkap 

dan menghasilkan masalah-masalah sebagai 

tanggapan terhadap suatu situasi. Terakhir, keaslian, 

yaitu kemampuan untuk mengemukakan pendapat 

dirinya sendiri sebagai tanggapan terhadap suatu 

situasi yang dihadapi. 

Dalam berpikir kreatif ada yang disebut dengan 

kreativitas. Kreativitas sering diartikan sebagai 

sesuatu produk atau hasil dari sebuah pemikiran 

seseorang yang baru, asli dan berbeda dengan yang 

sudah ada sebelumnya [12], [16]. Dengan kata lain, 

kreativitas adalah produk dari berpikir kreatif. 

Apapun yang dilakukan, dengan membuat sesuatu 

yang baru ataupun menambah sentuhan baru 

terhadap sesuatu yang sudah ada maka kreativitas 

telah muncul tanpa kita sadari.  

 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu bersifat deskriptif dengan jenis 

penelitian termasuk dalam penelitian tindakan kelas 

(PTK). Dalam penelitian kualitatif ini peneliti 

sebagai instrumen utama yang merencanakan, 

merancang, melaksanakan dan mengumpulkan data, 

menarik kesimpulan dan membuat laporan 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 4 Sawang yang 

berjumlah 23 orang dan dilaksanakan sebanyak tiga 

siklus. Pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali 

pertemuan mengikuti siklus rancangan penelitian 

tindakan kelas yaitu: perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Hasil pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus pertama direfleksi, artinya 

apabila ditemukan kendala atau kekurangan-

kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran maka 

akan direncanakan perbaikan untuk diterapkan pada 

siklus berikutnya.   

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 

Sawang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di 

sekolah tersebut. Data penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan teknik tes, observasi dan 

pemberian angket untuk melihat respon peserta 

didik. Setelah data terkumpul, data-data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan statistik persentase 

untuk melihat perbahan hasil belajar peserta didik, 

aktivitas guru dan peserta didik serta respon peserta 

didik selama mengikuti pembelajaran. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini berhasil dilaksanakan dalam tiga 

siklus. Masing-masing siklus diberikan tes akhir, 

lembar observasi guru dan peserta didik yang 

langsung diamati oleh dua orang pengamat. Peneliti 

juga menyediakan angket untuk mengetahui 

bagaimana respon peserta didik terhadap model 

pembelajaran berbasis proyek.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat dilihat bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Adapun 

hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1 
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Tabel 1.  Persentase kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik 

No Siklus 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Persentase 

(%) 
Ket 

1 I 

8 35 % Tuntas 

15 65 % 
Tidak 

Tuntas 

2 II 

11 49 % Tuntas 

12 51 % 
Tidak 

Tuntas 

3 III 

20 87 % Tuntas 

3 13 % 
Tidak 

Tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 

kemampuan berpikir kreatif berdasarkan hasil 

belajar peserta didik terjadi peningkatan, pada siklus 

I persentase ketuntasan adalah sebesar 35% dengan 

jumlah 8 peserta didik dan yang tidak tuntas sebesar 

65% dengan jumlah 15 peserta didik. Pada siklus II 

persentase ketuntasan meningkat menjadi 49% 

dengan jumlah 11 peserta didik dan yang tidak 

tuntas juga sebesar 51% dengan jumlah 12 peserta 

didik. Pada siklus III persentase ketuntasan 

meningkat menjadi 87% dengan jumlah 20 peserta 

didik dan yang tidak tuntas sebesar 13% yaitu 

sebanyak 3 peserta didik. Hal ini membuktikan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga diukur dengan 

indikator berpikir kreatif. Hasil penelitian per 

indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Persentase tingkat ketuntasan peserta didik per 

indikator kemampuan berpikir kreatif 

No. 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Persentase Jumlah peserta 

didik yang Tuntas (%) 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1 Kelancaran 

(fluency) 
69,57 76,14 95,65 

2 Keluwesan 

(flexibility) 
57,96 59,09 80,43 

3 Keterperincian 
(elaboration) 

30,43 56,82 67,39 

4 Kepekaan 

(sensitivity) 
69,57 61,19 86,96 

5 Keaslian 

(Originality) 
65,22 63,64 60,89 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 

siklus I dan siklus II tidak ada satu indikator pun 

yang mencapai ketuntasan secara klasikal walaupun 

pada siklus II sudah mengalami peningkatan. Pada 

siklus ketiga, sudah ada indikator yang sudah tuntas 

secara klasikal yaitu pada indikator kelancaran 

dengan pesertase ketuntasan klasikal sebesar 95,65% 

dan indikator kepekaan dengan persentase sebesar 

86,96%.  

Selanjutnya, analisis hasil pengamatan terhadap 

aktivitas guru  dan peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, dianalisis dengan 

menggunakan persentase. Hasil analisis untuk tiap 

siklus dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 1. Persentase Aktivitas Guru dan Peserta didik 
 

Berdasarkan gambar 1 di atas dapat dilihat 

bahwa aktivitas guru pada setiap tindakan dari siklus 

pertama sampai siklus ketiga mengalami 

peningkatan. Pada siklus pertama aktivitas guru 

dalam pembelajaran hanya 78,75%, pada siklus II 

meningkat menjadi 86,25% dan pada siklus III 

mengalami peningkatan lagi menjadi 91,25%. 

Aktivitas peserta didik pada setiap tindakan dari 

siklus pertama sampai siklus ketiga juga mengalami 

peningkatan. Untuk siklus pertama aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran hanya 63,5% kemudian 

meningkat 75% pada siklus kedua dan pada siklus 

III meningkat menjadi 82,5%. 

Data terakhir, analisis respon peserta didik 

terhadap model pembelajaran berbasis proyek dapat 

dilihat pada diagram berikut. 

 

 
Gambar 2.  Analisis data respon peserta didik terhadap  

model pembelajaran berbasis proyek 

 

Berdasarkan analisis respon pada diagram di 

atas diperoleh keteranagan bahwa secara umum 

peserta didik sangat setuju belajar IPA pada materi 

kalor dan perpindahannya dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek. Dimana 61,30% 

peserta didik sangat setuju dengan penerapan model 
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pembelajaran berbasis proyek, 31,74% menyatakan 

setuju, 6,09% menyatakan kurang setuju dan 0,65% 

menyatakan tidak setuju. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, aktivitas guru dan peserta didik selama 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek, 

serta respon peserta didik. Kegiatan mengajar 

dilakukan selama 3 kali pertemuan dalam tiga siklus. 

Dalam pelaksanan pembelajaran, jika ditemukan 

masih ada kendala-kendala yang timbul selama 

kegiatan pembalajaran berlangsung maka peneliti 

harus melakukan perbaikan pada siklus berikutnya.  

Berdasarkan hasil analisis data tes akhir pada 

siklus I, siklus II dan siklus III terlihat bahwa 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik mengalami 

peningkatan. Pada siklus I peserta didik yang tuntas 

yaitu 35% dari semua jumlah peserta didik. Jumlah 

ini belum memenuhi ketuntasan klasikal yang 

diharapkan. Suatu kelas dianggap tuntas secara 

klaisakan apabila ≥ 85% dari jumlah total peserta 

didik sudah tuntas secara individual [21]. 

Pada siklus II, jumlah peserta didik yang tuntas 

meningkat menjadi 51%. Namun jumlah ini juga 

belum memenuhi ketuntasan klasikal yang 

diharapkan sehingga pelaksanaan tindakan 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. Pada siklus III, 

peningkatan jelas terlihat yaitu dari 51% pada siklus 

II menjadi 87% pada siklus III untuk peserta didik 

yang tuntas. Sehingga dengan jumlah yang ini dapat 

dikatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 2 Sawang dianggap 

tuntas secara individu maupun klasikal. Peningkatan 

ini membuktikan bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Model pembelajaran 

berbasis proyek (project based learning model) 

membantu peserta didik dalam belajar membentuk 

pengetahuan dan keterampilan yang kokoh dan 

bermakna, memperluas pengetahuan melalui 

keotentikan kegiatan kurikuler dan membangun 

pengetahuan melalui pengalaman dunia nyata dan 

negosiasi kognitif antarpersonal yang berlangsung di 

dalam suasana kerja kolaboratif [9]. Desain 

pembelajaran dalam Project Based Learning adalah 

berpusat pada masalah 'dunia nyata' yang otentik 

sebagai titik awal pelaksanaan proyek [1], [22]. 

Aktivitas belajar yang dilakukan dari siklus 

pertama sampai siklus ketiga terus mengalami 

perbaikan. Hal ini dapat dilihat baik dari aktivitas 

guru maupun dari aktivitas peserta didik yang terus 

membaik dari satu siklus ke siklus berikutnya. 

Untuk aktivitas guru persentase pada siklus pertama 

menunjukkan kategori baik namun pada siklus 

kedua dan ketiga menjadi sangat baik. Persentase 

untuk aktivitas peserta didik pada siklus pertama 

menunjukkan kategori cukup baik, pada siklus kedua 

dan ketiga menjadi kategori baik.  

Selain itu, pembelajaran dengan model pembelajaran 

berbasis proyek mendapat respon poditif dari peserta 

didik. Umumnya peserta didik sangat setuju dengan 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek. 

Sebagian besar peserta didik mengaku bahwa 

dengan belajar menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi 

belajar, meningkatkan kemampuan mereka dalam 

pemecahan masalah serta mereka dapat menemukan 

suatu pengetahuan baru 

 

V. KESIMPULAN 

Dari hasi penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi model pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada materi kalor 

dan perpindahannya di kelas VII SMP Negeri 4 

Sawang.  

2. Implementasi model pembelajaran berbasis 

proyek dapat meningkatkan aktivitas guru dan 

peserta didik.  

3. Respon peserta didik menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek pada materi kalor 

dan perpindahannya di kelas VII SMP Negeri 4 

Sawang ternyata mendapat respon positif dari 

peserta didik 
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